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Abstrak 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari peran dan pengaruh filsafat 

Barat, pada awalnya pemikiran filsafat Barat Yunani kuno, filsafat identik dengan 

ilmu pengetahuan. Pengetahuan filsafat dengan pengetahuan waktu itu tidak 

dipisahkan dan semua hasil pemikiran pada waktu itu filsafat. Penulisan ini dapat 

mengungkapkan dimana letaknya ilmu pengetahuan dan dimana pula letaknya 

filsafat apalagi di zaman kontemporer yang ilmunya berpijak pada masing-masing 

bidang keahliannya. Kajian konseptual ini mengungkapkan bahwa pengetahuan 

tidak sama dengan ilmu karena ilmu merupakan bahagian dari pengetahuan artinya 

setiap ilmu sudah pasti pengetahuan tetapi setiap pengetahuan belum tentu ilmu. 

Dapat disimpulkan bahwa ilmu merupakan suatu objek ilmiah  yang memiliki 

kelompok prinsip, dalil, rumus yang dilakukan melalui percobaan yang sistematis 

dan ilmu pengetahuan berkembang seiring dengan perkembangan kehidupan 

manusia yang berlangsung secara bertahap. Perkembangan ilmu di warnai berbagai 

karakteristik yang berbeda di setiap zaman seperti zaman Yunani kuno dengan 

karakteristik kosmologi, zaman pertengahan teosentris, zaman renaissance dan 

zaman modern menghidupkan kembali rasionalisme keilmuan subjektivitas dan 

humanisme dan pada zaman kontemporer ilmu dikembangkan dalam segala sektor 

kehidupan, ilmu diwujudkan menjadi sosialis. 
 

 
 

Kata kunci: Filsafat, Konteks, Sejarah. 
 
 

 
Pendahuluan 

 

Kebudayaan manusia dewasa ini ditandai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang teramat cepat. Perkembangan ilmu pengetahuan 

tidak dapat di lepaskan dari peran dan pengaruh pemikiran filsafat Barat. Pada awal 

perkembangan pemikiran filsafat Barat pada zaman Yunani kuno, filsafat identik 

dengan ilmu pengetahuan, artinya antara pemikiran filsafat dan ilmu pengetahuan 

waktu itu tidak di pisahkan. Semua hasil pemikiran manusia pada waktu itu disebut 

filsafat. Namun pada abad pertengahan terjadi perubahan, filsafat pada zaman ini
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identik dengan agama, artinya pemikiran filsafat pada waktu itu menjadi satu dengan 

dogma Gereja (Agama). Rizal Muntasyir dan Misnal Munir, (2003:55) Munculnya  

Renaissans pada abad ke-15 dan Aufklarung di abad ke-18 membawa perubahan 

pandangan terhadap filsafat. Dalam berbagai variasinya, secara umum Renaisans 

Barat telah memunculkan kesadaran bahwa zaman baru telah datang, hal ini kerap 

kali dipahami sebagai jalan kembali ke masa lalu yang gemilang, revival 

(kebangkitan kembali), renovation (perbaikan), dan rebirth (kelahiran kembali) 

dipergunakan untuk mengungkapkan kesan tersebut. Sedangkan dalam lingkungan 

Islam, perkataan renovasi (perbaikan) dipergunakan untuk pembaruan keagamaan 

(religious revivication), Joel L. Kraemer, (2003:24. Ilmu pengetahuan pun mulai 

mencari metodenya sendiri. Filsafat memisahkan diri dari agama, orang mulai bebas 

mengeluarkan pendapat tanpa takut di hukum oleh gereja. Sebagai kelanjutan dari 

zaman ini, filsafat pada zaman modern tetap sekuler, namun sekarang filsafat 

ditinggalkan oleh ilmu pengetahuan. Rijal Syamsul dkk (ed.), (2003:151-154). 

Ilmu merupakan kegiatan berfikir untuk mendapatkan pengetahuan yang 

benar, atau secara lebih sederhana, ilmu bertujuan untuk mendapatkan kebenaran. 

Kriteria kebenaran dalam ilmu adalah jelas sebagaimana yang dicerminkan oleh 

karakteristik berfikir. Kriteria kebenaran ini pada hakikatnya bersifat otonom dan 

terbebas dari struktur kekuasaan dari bidang keilmuan. Suriasumantri, Jujun S. 

(1999:274). 

Keutamaan ilmu sungguh sangat besar, kemuliannya sungguh agung dan 

tinggi. Berapa banyak orang yang rendah yang telah terangkat derajatnya oleh ilmu 

menjadi orang-orang yang mulia, dan orang yang hina telah terangkat posisinya 

menjadi orang-orang yang besar. Dengan ilmulah, Adam menjadi mulia dengan 

ilmu pula pemiliknya mencapai derajat yang tinggi. Allah SWT berfirman: “Allah 

akan mengagkat derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang- 

orang yang mempunyai ilmu” (QS. Al-Mujadalah: 11). Al-Jazairy, Abu Bakar Jabir, 

(2001:25). 

Didorong oleh fitrah  atau nalurinya sebagai  “homo sapiens” manusia 

sebagai makhluk yang dapat berfikir mempunyai kecendrungan untuk bersikap 

bijaksana, dan cinta akan kebijaksanaan, karena sebagai “homo socialis” yang
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berkecendrungan untuk bermasyarakat, ia ingin konsisten dalam posisi manusia 

yang arif, di tengah-tengah masyarakatnya itu. Lubis, Solly (1994:5). Pada dasarnya 

ilmu pengetahuan lahir karena masyarakat menghendakinya, tetapi walaupun terasa 

adanya kebutuhan akan adanya ilmu tersebut, masih juga perlu diperjuangkan oleh 

para pakar yang menspesialisasikan diri dalam bidang disiplin ilmu tersebut, agar 

secara universal dapat diakui sebagai suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri, 

teruta lmal      untuk ilmu-ilmu sosiall. Sya lfii, Inu Kencalnal      (2004:27). 

Pengetalhualn tidalk sa lmal          dengaln ilmu, kalrenal           ilmu aldallalh ba lgialn da lri 

pengetalhua ln.   Seseoralng ya lng mengetalhui calra l       memalinkaln berba lgali allalt musik altalu 

calral       menggunalkaln berbalgali allalt untuk melukis, tidalk dalpalt dikaltalkaln memiliki ilmu bermalin 

musik altalu ilmu melukis. Oleh ka lrenal      bermalin musik daln melukis bukalnlalh ilmu 

melalinkaln seni. Demikialn pulal      oralng ya lng memiliki pengetalhua ln tentalng aldalnya l       

kebalngkitaln altalu kehidupaln setelalh kemaltialn, tidalk dalpalt dikaltalkaln memiliki ilmu 

tentalng kehidupa ln setelalh kemaltialn, oleh kalrena l hall tersebut telalh beraldal        di lualr 

baltals pengallalma ln malnusial       daln hall demikialn itu telalh menjaldi urusaln algalmal. 

Haleruddin, (2003:2). Setialp   ilmu suda lh palsti pengetalhua ln, tetalpi setialp 

pengetalhualn belum tentu sebalgali ilmu, kemudialn syalralt ya lng palling penting untuk 

kebera ldalaln sualtu pengetalhualn disebut ilmu aldallalh objek, balik objek malteriall 

malupun objek formall. Sya lfii, Inu Kenca lnal       (2004:27). Untuk mencalpali kebenalraln 

seseoralng halrus mempunya li pengeta lhualn.  Seseoralng ya lng mengeta lhui sesualtu, 

dalpalt dikaltalkaln tela lh mencalpali kebenalraln tentalng sesualtu tersebut menurut dirinyal         

sendiri, meskipun alpal        ya lng dialnggalpnya l        benalr itu belum tentu benalr menurut oralng lalin. 

 
 

Metode Penelitian 
 

Metode Pada setiap karya ilmiah yang dibuat maka harus disesuaikan dengan 

metodologi penelitian.   Para peneliti harus mampu untuk mengetahui dan 

memahami metodologi penelitian yang merupakan point   penting   yang   akan 

digunakan  sebagai  acuan  dalam  melakukan  suatu  penelitian.  Adapun 

pendekatan   penelitian   yang sudah   sangat   masyhur   adalah kuantitatif   dan 

kualitatif.   Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan dalam penulisan karya
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ilmiah ini adalah jenis penelitian kepustakaan atau library research 
 
 

 

Pembahasa Hasil Penelitian 
 

AL. Filsalfalt 
 

Istilalh filsalfalt  mulali dikenall paldal        zalmaln Yunalni kuno, beralsall dalri kalta l 

philo  ya lng bera lrti cintal           daln  sophia l            yalng beralrti kebenalraln.  Jaldi oralng  yalng 

mempelaljalri filsalfalt aldallalh oralng yalng cinta l        kebena lraln. Untuk mencalpali kebenalraln 

seseora lng halrus mempunyali pengetalhualn. Seseoralng ya lng mengetalhui sesualtu, 

dalpalt dikaltalka ln telalh mencalpali kebenalraln tenta lng sesualtu tersebut menurut dirinya l         

sendiri, meskipun alpal         yalng dialngga lpnya l        benalr itu belum tentu benalr menurut oralng lalin. 

Paldal        dalsalrnya l        filsalfalt a ldallalh dalsalr pijalkaln ilmu. Berba lgali disiplin ilmu ya lng 

berkembalng dewa lsa l       ini, paldal       mulalnyal       aldallalh filsalfalt. Duralnt (1933) mengibalraltkaln 

filsalfalt sebalgali palsukaln malrinir ya lng bertugals merebut palntali, untuk mendalraltkaln 

palsukaln infalnteri. Palsukaln infalnteri aldalla lh pengetalhualn ya lng dialntalralnya l        aldallalh 

ilmu. Ilmulalh yalng membelalh gunung daln meralmbalh hutaln, menyempurnalkaln 

kemenalngaln filsalfalt menjaldi pengeta lhualn ya lng dalpalt dialndallkaln. Sya lfii, Inu 

Kencalnal      (2004:27). 

 
 

B. Ilmu Pengeta lhualn 
 

Ilmu pengeta lhualn da ln teknologi ya lng dikembalngkaln oleh balngsal        Ba lralt telalh 

menyentuh segallal     a lspek kehidupaln malnusial. Ilmu pengetalhualn paldal     a lwallnya l aldallalh 

sualtu sistem yalng di kembalngkaln malnusial       untuk mengetalhui kealdalalnnya l daln 

lingkungalnnya l      sertal      menyesualikaln diri dengaln lingkunga lnnyal, altalu menyesualikaln 

lingkunga lnnya l           denga ln dirinya l            da llalm ralngka l           straltegi hidupnya l. Ilmu pengetalhualn pa ldal        alwallnyal        

haldir daln di kembalngkaln untuk membualt hidup malnusial     lebih mudalh da ln lebih 

nyalmaln untuk di nikmalti, alrtinya l      ilmu di ciptalkaln daln dikembalngkaln seba lgali 

salralnal       untuk membalntu malnusial       meringalnka ln bebaln kehidupalnnya l. Nalmun dallalm 

pengembalngaln selalnjutnya l, khusus palda l      albald ke-20 daln menjelalng a lbald ke-21, 

ilmu tidalk la lgi sekedalr sa lralnal     kehidupaln ba lgi malnusial,
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tetalpi telalh menjaldi sualtu yalng substalntif yalng “mengua lsali”   kehidupaln umalt 

malnusial      balik seca lral       ekstensif malupun intensif. Berba lgali spesia llisalsi   ilmu 

pengetalhua ln daln peneralpalnnyal     dallalm berba lgali bentuk teknologi tinggi di salmping 

kemalnfalaltalnnya l        yalng “lualr bialsal” jugal       t elalh menimbulkaln berbalgali krisis kemalnusialaln. 

Muntalsir rizall, (2003:56). 

Demikialn pulal     hallnya l     denga ln perkembalngaln sejalralh filsalfalt Ba lralt ya lng di 

jiwali oleh semalngalt penceralhaln, menjaldi sebualh palraldigma l      ba lgi pengembalnga ln 

budalyal      di Ba lralt dalla lm berbalgali alspek kehidupalnnya l. 

 
 

C. Perkembalnga ln Pemikiraln Filsalfalt Balra lt 
 

Seperti ya lng telalh diketalhui, Yunalni aldallalh tempalt dimalnal        lalhir filsalfalt daln 

ilmu pengetalhualn, sekitalr 600 talhun sebelum malsehi. Dallalm pemikiraln allalm 

sekitalr merekal, pa lra l        filosof Yunalni seperti Thalles, ALnalximenes, ALnalximalndros, 

Heralklitus, Demokritus ya lng diikuti oleh Phyta lgorals, Socraltes, Plalto daln 

ALristoteles balnyalk memalkali alkall dallalm melalhirkaln daln mengembalngka ln ilmu 

pengetalhua ln. Selalnjutnya l     ditalngaln palra l     filosof Yunalni ilmu pengetalhualn berkembalng 

demikialn pesaltnya l. Malkal     alkall dallalm ilmu pengetalhualn, salmal     dengaln filsalfalt, 

mempunyali kedudukaln daln peraln ya lng salngalt penting sekalli. Selalmal       ini aldal      

alsumsi balhwal      alnta lral      a lgalmal      (ya lng mempunya li aljalraln a lbsolut daln dogmal      yalng 

diwalhyukaln da lri Tuhaln) daln ilmu pengetalhualn yalng balnya lk bergalntung pa ldal     alkall 

ya lng kebenalralnnya l         rela ltif daln dinalmis, terdalpalt pertentalnga ln kerals. Lembalraln- 

lembalraln sejalralh menunjukkaln balhwal      di Balralt paldal       eral        medievall terjaldi pertentalngaln yalng 

sa lnga lt sengit alnta lral         ilmu pengetalhualn daln a lgalmal. Halmdaln Malghribi (2007:5). 

Zalmaln ini merupa lkaln zalmaln di mulalinyal          penallalraln ya lng di alwalli palda l albald 

ke 6 sebelum malsehi. Paldal       kurun walktu ini peraldalbaln Yunalni memberikaln coralk 

balru paldal      pengeta lhualn yalng berdalsa lrkaln receptive mind (menerima l       segallal  penallalraln daln 

pemikiraln balru). Yunalni kuno juga l        telalh memiliki sualtu penallalraln ya lng selallu 

menyelidik, ya lng tidalk malu menerimal      peristiwal-peristiwal      daln pengallalmaln-pengallalmaln 

begitu saljal        secalral        palsif-reseptif, tetalpi ya lng ingin terus mencalri   salmpali   sedallalm-

dallalmnyal               alkalr   da lri   semual               fenomena l               ya lng   begitu
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beralgalm di allalm ini. Semialwaln, Conny R dkk., (2004:8).  A Ldalpun kalralkteristik 

ya lng menonjol dalri zalmaln ini aldallalh coralknya l       yalng kosmosentris dengaln 

pengalmaltaln palda l       gejallal        allalm daln fisik seba lgali ikhtialr gunal        menemukaln sesualtu alsall mulal       (alrche) 

ya lng merupa lkaln unsur alwall terjaldinya l       segallal       gejallal.  Selalin itu paldal        malsal         ini juga l        oralng bebals 

untuk mengelualrkaln ide-idenya l        serta l        tidalk lalgi mempercalyali mitos-mitos ya lng dialnggalp 

tidalk malsuk alkall, pengallalmaln- pengallalmaln juga l         tidalk diterima l         begitu saljal        paldal         

malsya lra lkaltnyal         nalmun tumbuh sualtu  sikalp  ya lng ingin  menyelidiki  seca lral            kritis  ya lng 

menjaldi  tongga lk  alwall tumbuhnya l         ilmu pengeta lhualn modern. Dengaln kalta l         lalin palda l         

zalmaln ini dallalm memperkena llkaln eksistensi ilmu, metode ya lng disaljikaln aldallalh 

seca lral  demonstraltive (burhalni), dallalm hall ini objek ilmu bergeser da lri objek fisik 

ke objek-objek non fisik ya lng dibalntu juga l      dengaln metode ralsionall. 

Kalra lkteristik penallalraln Yunalni tidalk dalpalt dilepalskaln dalri pa lndalnga ln 

oralng-oralng Yunalni mengenali halrkalt malrtalbalt malnusial. Mereka l           berkeya lkinaln balhwal      

malnusial      itu malkhluk ya lng luhur, ya lng mempunya li kebebalsaln. Usa lhal       palral  filsuf di zalmaln 

itu tidalk lalin aldallalh untuk menyelididki daln menjelalskaln secalra l ralsionall alkalr dalri 

fenomenal        allalm yalng di almaltinya l        tidalk di walrnali oleh tujualn- tujualn pralktis daln 

pra lgmaltis, nalmun di geralkkaln oleh motivalsi estetis semaltal, yalng halnya l      bertujualn untuk 

memberikaln kepualsa ln baltin kepaldal      oralng ya lng bersalngkutaln saljal. Kenya ltalaln ini 

salngalt berbeda l         seperti fenomena l    dewalsal    ini ya lng secalra l      umum lebih balnya lk 

berlalndalska ln paldal       allalsaln-allalsaln pralktis daln pra lgmaltis dalripaldal      estetis. Semialwaln, 

Conny R dkk., (2004:9). 

Filosof allalm pertalmal        ya lng mengkalji tentalng alsall usul allalm aldallalh Thalles 

(624-546 SM). Ia l          di gel alri balpalk filsalfalt kalrenal           diallalh oralng ya lng mulal-mula l  berfilsalfalt 

da ln mempertalnyalkaln. “ALpal        sebena lrnya l          alsall-usul allalm semestal        ini?” Pertalnya laln ini salngalt 

mendalsalr, terlepa ls alpalpun jalwalbalnnya l. Nalmun, yalng penting alda llalh pertalnya laln 

itu dijalwalbnya l           dengaln pendekaltaln ralsionall,  bukaln dengaln pendekaltaln mitos altalu 

kepercalya laln. Ial         mengaltalka ln alsall allalm aldallalh alir kalrenal        alir unsur penting balgi setialp 

malkhluk hidup, alir dalpalt berubalh menjaldi bendal      gals, seperti ua lp daln bendal      paldalt, 

seperti es, daln bumi ini jugal     beraldal      di alta ls alir.
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Setelalh beralkhirnya l        malsa l        pa lral        filosof allalm, malkal         muncul malsal        tralnsisi, ya lkni 

penelitialn terhalda lp allalm tidalk menjaldi fokus utalmal, tetalpi suda lh mulali menjurus 

paldal        pen yelidikaln paldal        malnusial. Filosof allalm tidalk dalpalt memberikaln jalwalbaln  ya lng 

memualskaln, sehingga l           timbull alh kalum “Sofis”. Kalum sofis ini memulali kaljialn tentalng 

malnusial        daln menya ltalka ln balhwal       malnusial       a ldallalh ukuraln kebenalraln. Tokoh utalmalnyal            

aldallalh Protalgorals (481-411 SM). Ia l           men yaltalkaln balhwal      “ma lnusial” aldallalh ukuraln 

kebenalraln. Pernya ltalaln ini merupalkaln cika ll balkall humalnisme. Pertalnya laln ya lng 

muncul aldallalh alpalkalh yalng dimalksudnya l        itu malnusial    individu altalu malnusial    paldal    

umumnyal.  Memalng dual    hall ini menimbulkaln konsekuensi yalng sungguh berbedal. 

Nalmun tida lk alda l       jalwalbaln ya lng pa lsti, malna l ya lng dimalksud oleh Prota lgorals. 

Puncalk  kejalya laln  filsalfalt  Yunalni  terjaldi  paldal         malsal         ALristoteles  (384-322 
 

SM). Logika l      ALristoteles berdalsalrkaln paldal     alnallisis balhalsal      yalng disebut sillogisme. 

Logikal        ALristoteles ini juga l               disebut dengn logikal        deduktif, yalng mengukur vallid altalu 

tidalknya l          sebualh pemikiraln ALristoteles yalng pertalmal        kalli membalgi filsalfalt palda l                   yalng teoritis 

daln pralktis. Yalng mencalkup logikal, metalfisikal, daln fisikal, sedalngkaln ya lng 

pralktis mencalkup etika l      ekonomi, daln politik. 

Melallui sejalralh peraldalbaln Yunalni di altals kita l     juga l     halrus melihalt fenomena l 

sejalralh ya lng memperlihaltkaln balhwal          palda l         dalsalrnya l         peraldalbaln Yunalni tidalklalh murni 

secalral         otoritals mutlalk beralsall dalri Yuna lni, seba lgalimalnal         all-Fa lra lbi sallalh seoralng filosof 

Muslim ini mengaltalkaln balhwa l      sej alralh membuktikaln filsalfalt telalh alda l          paldal           zalmaln kuno di 

kallalngaln balngsal           Kalldea l          di Iralk. Setelalh itu, filsalfalt dipelaljalri oleh ba lngsal      Mesir, 

ya lng da lri malsal      itula lh filsalfalt di tralnsfer ke Yunalni, daln berkembalng di kallalnga ln merekal     

ya lng malsih hidup salmpali salalt penyebalralnnya l  kepaldal    balngsal    Surialh, da ln kemudialn 

kepaldal    balngsal    ALralb. ALl-falralbi, (1345 H/1926 

M:25). Denga ln ka ltal      la lin kemunculaln filsalfalt daln salins peraldalbaln Yunalni merupalkaln 

sebualh pencalpalialn gemilalng ya lng terjaldi alntalral        perpaldualn sumber- sumber 

pengetalhualn ya lng daltalngnya l      dalri lualr lingkunga ln peraldalbaln Yunalni, daln bukaln dalri 

peraldalbaln Yunalni itu sendiri sebalgalimalnal    lumralh dikaltalkaln. Setial, ALdi, (2006:114). 

Melallui proses inilalh peraldalbaln salins memalsuki dunial           pemikiraln Yunalni.
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Za lmaln Pertenga lhaln 
 

Zalmaln Pertengalhaln ini berlalngsung selalmal          kura lng lebih 11 albald, sejalk albald 

ke 4 salmpali albald ke 15 Malsehi. Halmersmal, Halrry (1981:53). Za lmaln pertengalhaln 

memiliki kalralkteristik tersendiri ya lng berbeda l    dengaln ka lralkter filsalfalt di zalmaln 

klalsik, coralknya l          yalng palling menonjol aldallalh teosentris. Halmersma l, Halrry 

(1981:45). Coralk ini lebih menguta lmalkaln Tuhaln sebalgali pusa lt eksistensinya l. Rijall 

Sya lmsul dkk (ed.), (2003:72). Dallalm perja llalnaln pemikiralnnya l, kalralkter zalmaln ini 

lebih condong menggunalkaln metode intuitif (irfalni) dengaln objek yalng sifaltnya l     

albstralk. Terbukti dalri tokoh-tokoh zalmaln ini yalng menya ljika ln ilmu secalral        metalfisik 

sertal        berka litaln dengaln sifalt-sifalt ketuhalnaln. Filsalfalt A Lbald pertengalhaln menggalmbalrkaln 

sua ltu zalmaln ya lng ba lru di tengalh-tenga lh sualtu perkumpulaln balngsa l      ya lng balru, yalitu 

balngsal       Eropal       Ba lralt. Khaln, ALal Dalny,(2007:1) 

Paldal          zalmaln pertengalha ln, kecendrungaln teosentris tersebut secalral          lebih 

spesifik dalpalt diklalsifika lsi ke dallalm dual     periode, pertalmal     periode filsalfalt paltristik. 

K, Bertens, (1979:20). periode ini sebalgali jembaltaln sejalralh ya lng menghubungka ln 

zalmaln klalsik daln zalmaln pertengalhaln. Periode paltristik ini beralda l     paldal     penghujung 

zalmaln klalsik altalu menalndali beralkhirnya l      zalma ln klalsik, yalng sekalligus juga l 

merupalkaln permula laln zalmaln pertengalhaln. Paldal       malsal       ini aljalraln-aljalraln dikembalngkaln 

dengaln sintesis alntalra l      a lgalmal      daln filsalfalt. K, Bertens, (1979:20). 

Sebalgalimalnal       hallnya l      palra l      ilmualn di zalmaln ini secalral      umum mereka l terpenga lruh dengaln 

aljalraln yalng dipa ldukaln daln di sesualikaln dengaln aljalraln algalmal  merekal          guna l          mempert alhalnkaln 

a ljalraln algalmal, tokoh-tokoh zalmaln ini ma lyoritals aldallalh palral         teolog seperti Justinus 

Ma lrtir yalng pokok aljalralnnya l        berkisa lr   paldal  persoallaln a lpologetic (pembelalaln) terhaldalp 

aljalraln algalmal, Clemens ya lng menitik beraltka ln ilmu teologinya l       palda l      imaln daln gnosis 

(ilmu yalng menda llalm). Selalin itu juga l       t erdalpalt beberalpal       tokoh lalin yalng berperaln dallalm 

perjallalnaln ilmu di zalmaln Pertengalhaln, Gregorius ya lng bera lsall dalri Nalzialnze 

denga ln konsep keduduka ln alkallnyal, Balsilus ya lng berbicalra l          mengen ali eksistensi allalm, daln 

Gregorius dalri Nizzal        yalng menelalalh tentalng eksistensi malnusial        yalng ditinjalu dalri segi 

jalsmalni daln rohalni.
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Kedual,  periode  filsalfalt  skolalstik.  Halmersmal,  Halrry (1981:39)  seba lgali 

periode teralkhir traldisi filsalfalt zalmaln Pertengalhaln sekalligus seba lgali puncalk 

kemaljualn zalmaln pertengalhaln. Rijall Sya lmsul dkk (ed.), (2003:74).  Paldal         zalmaln 

skolalstik, malsal           kejalya la lnnya l            di calpali paldal           alba ld ke 13  ya lng disebalbkaln oleh beberalpa l      

falktor seperti didirika lnnya l      berba lgali universitals, ordo bia lral, kalryal-kalrya l filsalfalt yalng 

ditemukaln mulali digunalkaln dallalm pengalja lraln filsa lfalt. K, Bertens, (1979:28) 

Nalmun filsalfa lt skolalstik ini tidalk halnya l          di dominalsi oleh pemikiraln Kristen, 

tetalpi paldal         malsal          periode ini pulal         menja ldi tonggalk alwall kelalhiraln da ln perkembalngaln sertal        

puncalk kemaljualn dallalm Islalm. Dallalm perjallalnaln ilmu daln juga l       filsalfalt di dunia l       Islalm, palda l       

dalsalrnyal        t erdalpalt upalya l        rekonsilialsi dallalm alrti mendekaltkaln daln mempertemukaln dual         palndalnga ln 

ya lng berbedal, balhkaln sering kalli ekstrim alntalra l     palnda lngaln filsalfalt Yunalni, seperti 

filsalfalt Plalto daln ALristoteles, dengaln  palnda lngaln  kea lgalmalaln  Isla lm  ya lng sering 

kalli  menimbukaln  benturaln- benturaln. Seba lgali contoh konkrit dalpalt disebutkaln 

balhwal        Plalto daln ALristoteles telalh memberikaln penga lruh besalr pa ldal     malzhalb-malzhalb 

Islalm, khususnya l      malzhalb Eklektisme. 

Paldal           malsal           ini di dalpalti pusalt-pusalt ilmu pengetalhualn seperti ALriokh, 

Ephalsus,daln Iskalndalria lh, dimalnal     buku-buku Yunalni purbal     malsih diba lcal      daln 

diterjemalhkaln ke dallalm berbalgali balhalsal, terutalmal       Siri alni, balhkaln setela lh pusalt- pusalt 

itu ditalklukkaln oleh umalt Islalm. Paldal            malsa l           ini terdalpalt tokoh Kristen bernalma l      

Nestorius, ya lng mela lkukaln dekonstruksi altals pa lhalmaln teologi ka llalngaln Kristen 

konservaltif ortodoks, setelalh ial           t erpengalruh oleh a llalm pikiraln Yunalni tersebut. Sejalk 

alwall Isla lm kaljialn-kaljialn da llalm bidalng teologi sudalh berkembalng, meskipun malsih 

berbentuk embrio. Embrio inilalh yalng paldal           malsal           kemudilalm Isla lm. Dalpalt kital       ketalhui 

balhwalsalnya l        palda l       alwall Islalm pengalruh Helenisme daln filsalfalt Yunalni edisi keilmualn, 

Islalm sudalh sedemikialn kentall itupun terus mewalrnali  perkemba lnga ln  ilmu  palda l             

malsal-malsal             berikutnya l.  Thallibin,  ALhalbal, 

(1997). 
 

Secalral        sepintals tentalng informalsi ilmu dalri dunial         Isla lm ke Balralt. Terjaldinyal       

tralnsformalsi kebudalya lalnnya l      daln khusussnya l      ilmu dalri dunial      Is lalm ke Ba lralt   di  sebalbkaln   

palling   tidalk   oleh  dua l               allalsaln,   pertalmal,   kontalk   pribaldi.
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Terjaldinyal       konta lk pribaldi ini jugal      disebalbkaln kalrena l      B yzalntium secalra l      geogralfis berdekaltaln dengaln dunial     

Isla lm. Dalri sinilalh kemudialn ga lgalsaln-ga lgalsaln dalri dunial Isla lm malsuk ke Balralt. 

Khususnya l          setel alh pera lng sallib, ALlalsaln kedua l, aldalnya l kegialtaln penerjemalh. Tidalk 

dalpalt di pungkiri kebudalyalaln Islalmlalh yalng mendorong Laltin mela lkukaln 

penerjemalhaln. Setelalh mengenall berba lgali khalzalnalh kebudalyala ln Islalm mereka l      lallu 

memperkalya l       pengetalhualn merekal      tenta lngnya l. Merekal            pernalh mencobal           menerjemalhka ln ALl-qur’aln pa ldal            alba ld 

ke 10 Malsehi. Nalmun geralkaln penerjemalhaln yalng sesugguhnya l        balru bermula l       paldal        alba ld 

ke 12. Toledo daln Pallermo aldallalh dual       pusalt penerjemalhaln tersebalr sa lalt itu ya lng balnyalk 

mengoleksi sumber-sumber ALralb berka lt pera lntalralaln oralng Yalhudi daln hubunga ln 

merekal      dengaln oralng-oralng Kristen daln Islalm. Thallibin, ALhalbal, (1997). 

ALbald ke 18 dallalm seja lralh Islalm aldallalh albald ya lng palling menyedihkaln ba lgi 

umalt Islalm daln memperoleh caltaltaln buruk ba lgi peraldalbaln Islalm seca lral      universall. Dallalm 

bukunyal, The Reconstruction of Religious Thought in Islalm Iqball menya ltalkaln 

balhwal      salla lh saltu penyebalb utalmal      kemaltialn semalngalt ilmialh di kallalngaln umalt Islalm 

aldallalh di terimalnyal        palhalm Yunalni mengenali reallita ls yalng palda l        pokokn ya l        bersifa lt staltis, sementalral        jiwal        

Islalm aldallalh dinalmis daln berkembalng. Seba lb lalin yalng menyeba lbkaln kehalncuraln 

traldisi keilmualn Isla lm aldallalh persepsi ya lng keliru dallalm memalhalmi pemikiraln 

all-Ghalzalli kalrenal            i al  menolalk filsalfalt seperti yalng ial      tulis dallalm Talhalfut all-Fallalsifalh. 

Paldal         malsa l         filsa lfalt skola lstik Kristen menca lpali puncalk kemaljualn kalrena l 

didirikalnnya l       universitals-universitals di Eropal, lalhirnya l       ordo Fralnsiskaln da ln ordo 

Domonikaln, sertal       penemualn balru kalrya l-kalrya l        fil salfalt Yuna lni. Selalin itu mereka l jugal      menerjemalhkaln 

kalrya l-ka lryal       palral       filsuf ALralb Isla lm ke dallalm balhalsal      merekal. Beberalpal     tokoh ilmualn merekal      

yalng terkenall a lntalral       lalin Johalnes Scotus Eriugena l dengaln telalalhnya l      mengenali perpaldualn alntalral       

filsalfalt da ln a lga lmal. ALnselmus yalng pokok aljalralnnya l      berkisalr paldal       persoallaln pembuktialn aldalnya l      Tuhaln, 

Petrus ALbalelalrdus mengenali imaln daln alka ll, Bonalventural          tent alng penciptalaln daln lalin 

sebalgalinya l. Thallibin, ALhalbal, (1997). 

Za lmaln Renalissa lns 
 

Renalissalns  merupa lkaln  eral             sejalralh  ya lng  penuh  dengaln  kemaljua ln  daln
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perubalhaln ya lng menga lndung a lrti ba lgi perkembalngaln ilmu. Palda l      za lmaln ini malnusial      

Balralt mulali berfikir seca lral      balru daln secalral      beralngsur-alngsur melepalska ln diri dalri 

otoritals kekualsalaln gerejal       yalng sela lmal      ini telalh membelenggu kebebalsaln dallalm 

mengemuka lkaln kebenalraln filalsfalt daln ilmu. Thallibin, ALhalbal, (1997). Zalmaln ini 

pulal       balnya lk di pusaltkaln perhaltialnnyal       paldal       bidalng seni lukis, paltung, alrsitektur, musik, 

sa lstral, filsalfalt, ilmu pengetalhualn daln teknologi. Rizall Muntalsyir, (2003:69). Selalin 

itu, zalmaln ini jugal      lalhir berba lgali pergeralkaln yalng bersaltu untuk menentalng pola l      

pemikiraln albald pertengalhaln ya lng dogmaltis, sehingga l      mela lhirkaln sualtu perubalhaln 

revolusioner dallalm pemikiraln ma lnusia l    daln membentuk sualtu polal  pemikiraln balru 

dallalm filsalfalt. Rizall Muntalsyir, (2003:71). 

ALdalpun malnifestalsi uta lmal        Renalissalns aldallalh Geralkaln Huma lnisme ya lng 

berusalhal     tidalk halnyal     menerjemalhkaln kalrya l-kalryal     Yunalni daln Romalwi, tetalpi juga l 

mencalri nilali altalu ga lya l         hidup malnusial         yalng terkalndung di dallalmnya l. Perhaltialn palda l      

mistisisme juga l      merebalk kemballi. Selalin itu pemikiraln dallalm perkembalngalnnyal       mulali terbuka l      

paldal      ilmu-ilmu yalng balru terbentuk. Munculnya l  Gallilieo memberi alralh ya lng tepalt 

balgi perkembalngaln ilmu allalm. Leonalrdo Dalvincie memperkenallkaln da lsalr 

pengallalmaln ba lgi dalsa lr ilmu allalm daln maltemaltikal, sertal      mencoba l      menghinda lri diri sedalpalt mungkin 

dalri filsalfalt spekulaltif. Rijall Syalmsul dkk (ed.), (2003:153).   Demikia ln juga l      Nicolalus 

Copernicus dengaln teori Holiosentrismenya l       (maltalhalri seba lgali pusalt jalga ld ralyal), 

kemudialn teori ini melalhirkaln revolusi pemikiraln mengenali allalm semestal, terutalma l      

alstronomi sertal      memperlihaltkaln perubalhaln pemikiraln tentalng hubunga ln malnusial       denga ln allalm 

semestal. Fralncis Ba lcon dengaln konsepnya l       mengena li knowledge is power (pengetalhua ln 

aldallalh kekualsalaln). Hall ini terlihalt paldal  beberalpal           contoh seperti mesiu 

menghalsilkaln kemenalngaln daln peralng modern, dengaln aldalnya l        kompa ls memungkinkaln 

malnusial        untuk menga lrungi lalutaln, serta l percetalkaln ya lng dalpalt mempercepalt 

beredalrnya l         ilmu. . Rizall Muntalsyir, (2003:71). 

 
 

Za lmaln Modern 
 

Kemunculaln    filsalfalt    modern   memperlihaltka ln    nualnsal                     balru    da llalm
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perkembalngaln pemikiraln ilmu. ALdalpun laltalr belalkalng ya lng mendalsalri muncul daln 

berkembalngnya l       ilmu pengetalhualn daln filsalfalt di Ba lralt di alwalli oleh zalmaln 

renalissalns, sebualh gera lkaln intelektuall ya lng hendalk membalngkitkaln kemballi 

kekualtaln berfikir ya lng telalh berkembalng palda l     Zalmaln Yunalni Kuno. Rijall Syalmsul 

dkk (ed.), (2003:145).   Sertal            geralkaln ALufklalrug (zalmaln pencera lhaln), melallui kedual          

geralkaln ini meruba lh situalsi sertal          kondisi salalt itu, seperti berkuralngnya l kekualsalaln 

gerejal, daln semalkin bertalmbalhnya l      kekualsalaln ilmu pengetalhualn. Rizall Muntalsyir,  

(2003:71). Sallalh saltu hall  yalng ingin diperlihaltkaln merekal            aldallalh menghidupka ln 

kemballi “ralsiona llisme keilmualn”, “subyektifisme”. Suseno, Fralnz Malgnis, 

(2005:219) daln humalnisme ya lng terlepa ls dalri dominalsi gerejal. Sya ldalli, ALhmald 

(1997:146).   Kehaldiralnnya l       merupalkaln sebualh ha lralpaln yalng dinalnti- nalntikaln sekialn la lmal      

oleh palral      alhli fikir paldal      walktu itu. 

Nualnsal     yalng diperlihaltkaln oleh geralkaln ini aldalla lh hendalk mengemballikaln 

halk daln kebebalsaln berfikir kepaldal        malnusia l        seba lgali malkhluk ralsionall. Kalralkter dalri 

zalmaln modern ini aldallalh alntroposentris, ya lng menjaldikaln malnusial       seba lgali titik pusalt 

pembalhalsaln. Pengalruh dalri kedua l     geralkaln ini mengalkiba ltkaln peraldalbaln daln 

kebudalya laln Balralt modern berkembalng denga ln pesa lt yalng terbebals dalri otoritals 

daln dominalsi gerejal. Paldal     malsal     ini ilmu pengetalhua ln didalsalrkaln paldal     alkall altalu 

kepercalya laln daln kepalstialn intelektuall (sikalp ilmialh) ya lng dalpalt di buktikaln 

berdalsalrkaln metode, perkiralaln serta l      pemikiraln ya lng dalpalt di uji. Kebena lraln ya lng di 

halsilkaln tidalk tetalp, dalpalt dirubalh daln dikoreksi sepalnjalng walktu. Rizall Muntalsyir, 

(2003:72). 

Sehingga l       paldal       zalmaln inilalh balnya lk bermunculaln alliraln-alliraln seperti 

ralsionallisme, empirisme, kalntialnisme, ideallisme, positivisme, pralgmaltisme, 

fenomenologi, eksistensiallisme, filsalfalt alnallitik, strukturallisme, vitallisme, daln lalin 

sebalgalinya l. 

 
 

Za lmaln Kontemporer 
 

Perkembalnga ln ilmu paldal      albald 20 ini ditalndali denga ln munculnyal      berbalgali a lliraln 

filsalfalt yalng merupalkaln kelalnjutaln da lri zalmaln modern. Seba lgalimalnal       ilmu di 

zalmaln modern mempunya li kalralkteristik khusus yalng membedalkalnnya l       dengaln
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ilmu-ilmu di zalmaln klalsik daln zalmaln pertengalhaln, malkal        ilmu kontemporer pun 

demikialn. Membualt deskripsi tentalng eksposisi tentalng perkembalngaln ilmu di 

zalmaln kontemporer beralrti menggalmbalrkaln alplikalsi ilmu daln teknologi dallalm 

berbalgali sektor kehidupa ln malnusial. 

Saltu hall ya lng menjaldi kalralkter spesifik ilmu kontemporer, daln dallalm 

konteks ini ciri tersebut alkaln dalpalt kita l       temukaln secalral       rel altif lebih mudalh paldal bidalng-

bidalng sosiall, yalitu balhwal     ilmu kontemporer tidalk segaln-segaln melalkukaln 

dekonstruksi daln peruntuhaln terhaldalp teori-teori ilmu ya lng perna lh aldal            untuk 

kemudialn menyodorkaln  palndalngaln-palndalngaln   balru dallalm rekonstruksi ilmu 

ya lng merekal         balngun. Dallalm hall inilalh walcalnal         postmodernisme Pilialng, Yalsralf 

ALmir, (2004:143:259), dallalm bidalng ilmu daln filsalfalt menjaldi diskursus yalng alkaln 

cukup balnyalk di temuka ln. Thallibin, ALhalbal, (1997). 

Terdalpalt beberalpal    tokoh ya lng populer di zalmaln ini aldallalh Edmund Hrussel 

ya lng mengusung alliraln fenomenologi (fenomenal         yalng dalpalt di indera lkaln) serta l Jealn 

Palul Salrtre dengaln eksistensiallismenyal          mencobal          mengalngkalt keberalda laln malnusial      ke permukalaln 

paldal       daltalraln sosiall, Willialm Jalmes melallui konsep pralgmaltismenyal, daln Fralncois 

Lyotalrd dengaln kisalh ya lng menjiwali malsya lralkalt modern. Paldal       malsal       kontemporer 

inilalh ilmu pengetalhua ln mulali berkembalng secalral     terus-menerus sehingga l     

menghalsilkaln berba lgali fenomenal     sertal     inova lsi balru dallalm pergera lkaln ilmu 

pengetalhualn di muka l      bumi dallalm lintals peraldalbaln.
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Kesimpula ln 

 

Ilmu aldallalh ba lgialn dalri pengetalhualn, sehingga l      setialp ilmu palsti pengetalhua ln, 

seballiknya l      setialp pengeta lhualn belum tentu aldallalh ilmu, denga ln kalta l lalin ilmu merupalkaln 

sualtu objek ilmialh yalng memiliki sekelompok prinsip, da llil, rumus ya lng dilalkukaln 

melallui percobalaln ya lng sistemaltis sertal      dalpalt dipelaljalri daln ilmu pengetalhualn 

berkembalng seiring dengaln perkembalnga ln kebudalya laln malnusia l  ya lng berlalngsung 

secalral      bertalhalp (evolutif). 

Dallalm lintals peraldalbaln, ilmu beraldal     paldal     posisi palling a ltals, kalrenal     melallui 

ilmu, segallal        lini kehidupaln sertal        eksistensi malnusial       di muka l       bumi dengaln segallal  

komponennya l      dalpalt di telalalh menjaldi balgia ln dalri sebualh ilmu. 

Perkembalnga ln ilmu di walrnali dengaln berbalgali coralk malupun kalralkteristik 

ya lng berbedal-bedal          di setialp zalmalnnyal, zalmaln Yunalni di walrnali dengaln coralk 

kosmosentris (allalm sebalgali pusalt perhaltialn), zalmaln pertengalhaln dengaln coralk 

teosentris (Tuha ln seba lgali pusalt eksistensi) , zalmaln rena lissalnce daln zalmaln modern 

berupalya l          menghidupkaln kemballi ralsal          ralsionallisme keilmualn, subjektivitals daln huma lnisme, 

paldal           zalma ln kontemporer   mencobal            mengembalngkaln ilmu dallalm segalla l      sektor kehidupaln, 

ilmu di wujudkaln menjaldi sosiallis. 
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